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ARTICLE INFO  ABSTRACT 

Article History:  Abstract:  Critical thinking skills are one of the skills needed in learning, 
but in reality, Indonesian students' thinking skills are still quite low. 
Students' weak ability to develop their reasoning skills in solving 
problems in mathematics, especially HOTS questions, causes them to 
experience difficulties and make many mistakes when solving story-type 
questions. The purpose of this study is to describe the mistakes made by 
students in solving High Order Thinking Skills (HOTS) type 
mathematics problems based on Watson's criteria. This study uses a 
qualitative approach with a descriptive method. The research 
instrument used in this study is an essay test consisting of 4 essay 
questions. Data analysis in this study included (1) Inaccurate data; (2) 
Inaccurate procedures; (3) Missing data; (4) Missing conclusions; (5) 
Conflicting response levels; (6) Indirect manipulation; (7) Skill hierarchy 
issues; (8) Errors other than the seven above. The research results 
indicate that the type of error most frequently committed by students 
based on Watson's criteria falls under the category of missing 
conclusions (omitted conclusion/oc) with an error rate of 100%. The type 
of error least frequently committed by students falls under the category 
of other errors (above other/ao) at 11.76%. 

Abstrak: Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu 

kemampuan yang dibutuhkan dalam pembelajaran, namun pada 

kenyataannyan kemampuan berpikir siswa Indonesia masih cukup 

rendah. Lemahnya kemampuan siswa dalam mengembangkan daya 

menalarnya pada penyelesaian masalah dalam pelajaran matematika 

terkhusus pada soal-soal HOTS menyebabkan siswa kesulitan serta 

banyak mengalami kesalahan saat menyelesaikan soal-soal bentuk 

cerita. Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan kesalahan 

yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal matematika bertipe 

High Order Thinking Skills (HOTS) berdasarkan kriteria Watson. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

deskriptif. Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

berupa tes essay yang terdiri dari 4 soal essay. Analisis data dalam 

penelitian meliputi (1) Data tidak tepat; (2) Prosedur tidak tepat; (3) 

Data Hilang; (4)  Kesimpulan hilang; (5) Konflik level respon; (6) 

Manipulasi tidak langsung; (7) Masalah hirarki keterampilan; (8) 

Kesalahan selain ketujuh diatas. Hasil penelitian dapat bahwa jenis 

kesalahan yang sering dilakukan oleh siswa berdasarkan kriteria 

watson terletak pada kategori kesimpulan hilang (ommited 
conclusion/oc) dengan persentasi kesalahan sebesar 100%. Kemudian 

jenis kesalahan yang paling sedikit dilakukan oleh siswa pada kategori 

kesalahan lainnya (above other/ao) 11.76%. 
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A. LATAR BELAKANG  

Pendidikan matematika masa kini menuntut kemampuan berpikir tingkat tinggi 

atau higher-order thinking skills (HOTS), yang melibatkan analisis, evaluasi, dan sintesis 

informasi (Aswin & Juandi, 2022). Soal-soal HOTS dirancang untuk menantang 

pemahaman mendalam siswa, tetapi kenyataannya banyak siswa mengalami kesulitan 

dan kesalahan sistematis saat menyelesaikannya (Fauziyatun & Setyaningsih, 2022). 

Oleh karena itu, diperlukan analisis kesalahan yang menyeluruh untuk memahami 

tantangan belajar yang dihadapi siswa.  

Matematika merupakan ilmu yang bertujuan untuk melatih siswa berpikir kritis, 

logis, kreatif, dan memiliki kemauan kerja yang efektif (Badjeber & Purwaningrum, 

2018). Belajar matematika tidak hanya sekedar menghafal, tetapi harus mampu 

memaknai setiap simbol matematika, karena simbol-simbol matematika adalah 

“artifisial” yang akan memiliki arti setelah diberi makna (Martua Manullang, 2014). 

Permasalahan yang sering ditemui dalam pembelajaran matematika adalah siswa 

kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal yang berbentuk soal cerita. Matematika 

merupakan ilmu yang bertujuan untuk melatih siswa berpikir kritis, logis, kreatif, dan 

memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi. HOTS merupakan domain proses kognitif 

yang termasuk dalam kemampuan berpikir tingkat tinggi, yaitu menganalisis, 

mengevaluasi, dan mencipta (Shalikhah et al., 2021). Soal HOTS dalam pembelajaran 

matematika adalah soal yang dirancang untuk mengukur kemampuan berpikir tingkat 

tinggi siswa dalam menyelesaikan soal cerita. 

Matematika merupakan ilmu yang bertujuan untuk melatih siswa berpikir kritis, 

logis, kreatif, dan memiliki kemauan kerja yang efektif (Badjeber & Purwaningrum, 

2018). Dalam matematika, belajar matematika tidak hanya sekedar menghafal, tetapi 

harus mampu memaknai setiap simbol matematika, karena simbol-simbol matematika 

adalah “artifisial” yang akan memiliki arti setelah diberi makna (Martua Manullang, 

2014). Permasalahan yang sering ditemui dalam pembelajaran matematika adalah siswa 

kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal yang berbentuk soal cerita. Matematika 

merupakan ilmu yang bertujuan untuk melatih siswa berpikir kritis, logis, kreatif, dan 

memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS). HOTS merupakan domain proses 

kognitif yang termasuk dalam kemampuan berpikir tingkat tinggi, yaitu menganalisis, 

mengevaluasi, dan mencipta (Shalikhah et al., 2021). Soal HOTS dalam pembelajaran 

matematika adalah soal yang dirancang untuk mengukur kemampuan berpikir tingkat 

tinggi siswa dalam menyelesaikan soal cerita. 

Teori Watson dirancang sebagai prosedur diagnostik sederhana untuk 

menganalisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika yang di 

dalamnya terdapat delapan indikasi jenis kesalahan (Sari dkk, 2018). Adapun beberapa 

penelitian yang berkaitan dengan teori Watson  seperti Viani et al (2020) bahwa faktor 

yang menyebabkan kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal Matematika antara lain 

kurangnya ketelitian dan kesabaran, minimnya pengalaman latihan pada soal serupa, 

lemahnya kemampuan berpikir kritis dan kreatif, dampak dari kesalahan sebelumnya 

yang memicu kesalahan lebih lanjut, serta kurangnya pemahaman siswa terhadap 

konsep penghitungan desimal.  
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Penelitian Triyani dkk, (2023) bahwa kesalahan yang dilakukan siswa dapat 

dimasukkan ke dalam tiga aspek berdasarkan kriteria Watson. Pada aspek analisis, 

siswa sering melakukan kesalahan seperti penggunaan data yang tidak tepat, prosedur 

yang salah, kesimpulan yang hilang, dan kesalahan terkait dengan masalah hierarki 

keterampilan. Pada aspek permulaan, kesalahan yang ditemukan adalah data yang 

hilang, kesimpulan yang hilang, dan kesalahan lain yang tidak termasuk dalam tujuh 

kategori utama yang sudah ditetapkan. Sedangkan pada aspek mencipta, kesalahan yang 

dilakukan oleh siswa meliputi penggunaan data yang tidak tepat, data yang hilang, 

kesimpulan yang hilang, manipulasi yang tidak langsung, serta kesalahan lain yang tidak 

termasuk dalam tujuh kategori yang disebutkan sebelumnya. Faktor-faktor yang 

menyebabkan kesalahan ini antara lain kurangnya pemahaman konsep, kesulitan dalam 

berpikir kritis dan kreatif, serta kurangnya pengalaman.  

Penelitian (Cahyani et al., 2022) kesalahan siswa meliputi penggunaan data yang 

tidak tepat, prosedur yang salah, data yang hilang, kesimpulan yang hilang, manipulasi 

tidak langsung, masalah hierarki keterampilan, serta kesalahan lain yang tidak termasuk 

dalam tujuh kategori yang disebutkan. Penyebab kesalahan utama ini antara lain adalah 

ketidakterbiasaan siswa dalam mengerjakan soal dengan teknik yang sederhana dan 

langkah-langkah yang sesuai dengan soal cerita, kurang ketelitian akibat terburu-buru, 

serta ketidakbiasaan siswa dalam mengingat kembali informasi yang diketahui dan yang 

dicari, yang sering dianggap tidak penting untuk dikerjakan. Selain itu, kurangnya 

pemahaman siswa terhadap makna soal menyebabkan kesalahan dalam menentukan 

rumus yang tepat, dan siswa juga jarang memeriksa ulang jawaban sebelum 

dikumpulkan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika di sekolah SMP 

Muhammadiyah Mataram, ditemukan bahwa sebagian besar siswa masih mengalami 

kesulitan dalam menyelesaikan soal HOTS karena mereka terbiasa mengerjakan soal 

dengan tingkat kesulitan rendah dan sedang. Siswa sering kali tidak terbiasa dengan tipe 

soal yang membutuhkan analisis mendalam, sehingga mereka cenderung melakukan 

kesalahan dalam menggunakan rumus, memahami soal, dan menarik kesimpulan. Hal ini 

menunjukkan perlunya strategi pembelajaran yang lebih efektif dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. 

Materi yang diambil adalah statistika karena masih banyak siswa yang mengalami 

kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita pada materi statistika (Maulana & Pujiastuti, 

2020). Rendahnya hasil belajar siswa pada materi statistika menjadi pertimbangan 

peneliti untuk memilih materi ini. Faktor penyebabnya adalah siswa belum memahami 

konsep dasar statistika, mengkomunikasikan masalah dengan pemodelan matematika, 

dan menarik kesimpulan atau konklusi. Hal ini dikarenakan tabel distribusi frekuensi, 

median, dan modus memiliki konsep rumus yang beragam sehingga menyulitkan siswa 

dalam menyelesaikan soal yang diberikan.  

Berdasarkan penelitian Ashidiqi & Setiawan (2021) mengungkapkan bahwa 

kesulitan siswa dalam mengerjakan soal-soal pada materi statistika yang paling banyak 

dilakukan oleh siswa adalah pada soal nomor 1 yang memiliki indikator memilih median 

pada suatu data dengan persentase kesalahan mencapai 90% (termasuk kriteria sangat 
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tinggi). Faktor penyebab banyaknya kesalahan yang dilakukan siswa adalah tidak 

memahami konsep soal dan tidak teliti dalam mengerjakan soal yang diberikan. Hal 

yang sama juga diungkapkan oleh (Suryanti et al., 2020), (Utami et al., 2020), dan 

(Lestari et al., 2018). Oleh karena itu, pembelajaran dengan menggunakan soal cerita 

HOTS perlu dikembangkan. Adapun dengan diperolehnya informasi terkait jenis-jenis 

kesalahan yang dilakukan siswa, guru dapat menggunakannya sebagai acuan dalam 

menentukan desain pembelajaran yang tepat untuk meminimalisir terjadinya kesalahan 

dalam menyelesaikan soal cerita yang serupa. Adapun tujuan penelitian adalah 

mendeskripsikan kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal 

matematika bertipe High Order Thinking Skills (HOTS) berdasarkan kriteria Watson. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif. Penelitian ini 

bertujuan untuk membuat gambaran secara mendalam, sistematis, dan faktual 

mengenai kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa SMP dalam menyelesaikan soal 

cerita berdasarkan prosedur Watson dan penyebab terjadinya kesalahan. Deskripsi 

penelitian ini dilakukan dengan memberikan gambaran mengenai kesalahan-kesalahan 

dalam menyelesaikan soal HOTS berdasarkan prosedur Watson. Tahapan penelitian 

yang dilalui dalam penelitian ini meliputi (1) observasi; (2) pengambilan nilai tes akhir 

untuk homogenitas sampel; (3) menyusun soal dan kunci jawaban; (4) memberikan tes 

kemampuan pemecahan masalah selama 90 menit; (5) mengevaluasi kunci jawaban 

siswa; (6) analisis data, interpretasi, dan penarikan kesimpulan. 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes essay yang 

terdiri dari 4 soal essay. Analisis data dalam penelitian meliputi (1) Data tidak tepat; (2) 

Prosedur tidak tepat; (3) Data Hilang; (4)  Kesimpulan hilang; (5) Konflik level respon; 

(6) Manipulasi tidak langsung; (7) Masalah hirarki keterampilan; (8) Kesalahan selain 

ketujuh diatas. Adapun indikator kriteria Watson sebagai berikut:  

Tabel 1. Indikator Watson's Error Category 

Kategori kesalahan Indikator 

Data tidak tepat 
(innappropriate data/id) 

• Tidak menggunakan data yang seharusnya dipakai. 
• Kesalahan dalam mencatat data. 

Prosedur tidak tepat 
(innappropriate 
procedure/ip) 

• Rumus atau prinsip yang digunakan tidak 
benar. 

• Tidak menuliskan langkah-langkah saat 
memecahkan soal. 

Data hilang (ommitted 
data) 

• Kurang lengkap dalam menuliskan jawaban. 
• Tidak menuliskan informasi yang diketahui. 

Kesimpulan hilang 
(ommited conclusion/oc) 

• Tidak membuat kesimpulan Akhir. 
• Kesimpulan tidak relevan. 

Konflik level respon 
(response level 
conflict/rlc) 

• Langsung menuliskan jawaban tanpa cara 
yang logis. 

• Tidak menuliskan rumus sebelum 
mengerjakan jawaban. 
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Manipulasi tidak 
langsung (undirected 
manipulation/um)  

• Penyelesaian proses dari tahap ke tahap 
selanjutnya tidak logis. 

• Tidak memahami maksud soal. 
Masalah hirarki 
keterampilan (skill 
hierarchy problem/shp) 

• Tidak dapat mengembangkan rumus dari data 
yang sudah ada 

• Kesalahan dalam melakukan perhitungan. 
 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Validasi Soal Hots 

Soal akan divalidasi terlebih dahulu sebelum diujikan kepada siswa. Validasi soal 

dilakukan oleh ahli materi matematika dan ahli bahasa yang bertujuan untuk 

mengetahui apakah soal yang dibuat layak atau tidak untuk diberikan kepada siswa. Hal 

yang dipertimbangkan adalah dari segi bahasa dan dari segi yang paling penting. 

Berdasarkan hasil validasi yang dilakukan oleh para ahli, rinciannya dapat dilihat pada 

tabel 1  

Tabel 1. Hasil validasi soal Hots 
No pakar Rerata Kategori Catatan 
1 Materi 4,1 Layak  Pengindikatoran soal, pemyesesuaian batasan 

soal, kejelasan soal, penyeleseian soal. 
2 Bahasa 4,7 layak Penggunaan atribut/pertanyaan soal, kalimat 

yang digunakan harus jelas dan mudah dipahami 
Tabel 1 menjelaskan nilai hasil validasi soal oleh ahli bahasa dan ahli materi yang 
menunjukkan bahwa nilai validasi materi yang diperoleh sebesar 4,1 dengan kategori 
layak, dan nilai validasi bahasa sebesar 4,7 dengan kategori layak. 

 

2. Hasil Tes 
Dari data penelitian yang telah dilakukan ditemukan bahwa semua siswa masih 

banyak yang tidak menuliskan kesimpulan akhir dari jawaban yang sudah dikerjakan 

dan proses dalam mengerjakan soal masih tidak logis. Jika dilihat dari jenis kesalahan 

siswa berdasarkan teori watson siswa melakukan kesalahan pada kategori kesimpulan 

hilang (ommited conclusion/oc) dan konflik level respon (response level conflict/rlc). 

Kesalahan yang dilakukan siswa berdampak pada kemampuan siswa mengerjakan soal. 

Berdasarkan data yang telah diambil diperoleh persentasi jenis kesalahan siswa sebagai 

berikut. 

a. Analisis kesalahan pada soal nomor 1 

Pada jawaban soal no 1 diperoleh jenis kesalahan siswa dalam mengerjakan soal 

dan presentase Tingkat kesalahan siswa yang disajikan pada tabel 1.  

Tabel 1. Persentase Jenis Kesalahan Siswa 

Jenis kesalahan siswa Persentase 

Data tidak tepat (innappropriate data/id) 0% 
Prosedur tidak tepat (innappropriate procedure/ip) 0%  
Data hilang (ommitted data) 52.94%  

 
Kesimpulan hilang (ommited conclusion/oc) 82.35%  

 
Konflik level respon (response level conflict/rlc) 41.17%  

Manipulasi tidak langsung (undirected manipulation/um)  52.94%  



            Mahsup, Implementasi Kriteria Watson...    305 

 

 

 
Masalah hirarki keterampilan (skill hierarchy problem/shp) 35.29%  

Kesalahan lainnya (above other/ao) 0%  

Berdasarkan pada tabel1 di atas dapat dilihat bahwa persentase jenis kesalahan 

siswa yang paling banyak dilakukan oleh siswa pada soal nomor 1 sesuai dengan 

indikator kesalahan Watson, yaitu terletak pada jenis kesalahan kesimpulan hilang 

(ommited conclusion/oc) dengan persentase 82.35% hal ini dikarenakan setelah 

mendapatkan hasil akhir dari soal yang dikerjakan kebanyakan siswa tidak menuliskan 

kesimpulan akhir sehingga masih terdapat kekurangan pada jawaban yang dituliskan 

oleh siswa.  

 
b. Analisis kesalahan pada soal nomor 2 

Analisis kesalahan siswa dan presentasenya dalam mengerjakan soal nomer 2 

disajikan dalam tabel 2 berikut. 

Tabel 2. Persentase Jenis Kesalahan Pada Soal No 2 

Jenis kesalahan siswa Persentasi 
Data tidak tepat (innappropriate data/id) 0% 

Prosedur tidak tepat (innappropriate rocedure/ip) 5.88% 
 

Data hilang (ommitted data) 41.17%  
 

Kesimpulan hilang (ommited conclusion/oc) 94.11%  
 

Konflik level respon (response level conflict/rlc) 58.82%  

Manipulasi tidak langsung (undirected manipulation/um)  58.82%  
 

Masalah hirarki keterampilan (skill hierarchy problem/shp) 23.52%  

Kesalahan lainnya (above other/ao) 5.88%  

 
Berdasarkan pada tabel 2 dapat dilihat bahwa kesimpulan hilang menjadi 
kesalahan yang banyak dilakukan oleh siswa pada soal nomor 2 dengan 
persentase 94.11%.  
 

c. Analisis kesalahan pada soal nomor 3 

Analisis kesalahan siswa dan presentasenya dalam mengerjakan soal nomer 3 

disajikan dalam tabel 3 berikut. 

Table 3. Persentase Jenis Kesalahan Siswa Pada Soal No.3 
Jenis kesalahan siswa Persentasi 

Data tidak tepat (inappropriate data/id) 76.47% 

Prosedur tidak tepat (innappropriate procedure/ip) 11.76% 
 

Data hilang (ommitted data) 47.05% 
 
 

Kesimpulan hilang (ommited conclusion/oc) 88.23% 
 
 

Konflik level respon (response level conflict/rlc) 58.82%  

Manipulasi tidak langsung (undirected 
manipulation/um)  

52.94% 

 

 
Masalah hirarki keterampilan (skill hierarchy 
problem/shp) 

82.35%  

Kesalahan lainnya (above other/ao) 11.76%  
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Berdasarkan pada tabel 4 dapat dilihat bahwa kesalahan kesimpulan hilang 
diikuti masalah hirarki dan data tidak tepat keterampilan menjadi kesalahan 
yang banyak dilakukan oleh siswa pada soal nomor 3 dengan persentase 
berturut-turut 88,23%, 82,35% dan 76.47%.  
  

3. Analisi Kesalahan Soal Berdasarkan Teori Watson 
 Pada bagian ini peneliti akan membahas kesalahan yang dilakukan oleh siswa 
dalam menyelesaikan soal hots pada materi statistika yang telah dilakukan oleh siswa. 

1. Data Tidak Tepat (inappropriate data/id) 

Berikut akan disajikan contoh kesalahan pada bagian data tidak tepat. 

Berikut salah satu soal yang diberikan kepada siswa: Sepuluh wanita mempunyai 

rata-rata tinggi badan 155 cm. Jika tiga orang wanita dikeluarkan dari kelompok 

tersebut, rata-rata tinggi badannya menjadi 156,5 cm. Rata-rata tinggi badan 

ketiga wanita tersebut adalah. 

 
Gambar 1 menunjukkan jawaban siswa salah dalam menggunakan data yang 

dimana keterangan pada soal seharusnya rata-rata tinggi badan setelah keluar 3 

siswa menjadi 156,5 cm akan tetapi pada jawaban yang ditulis oleh siswa 155 cm. 

kesalahan pada klasifikasi data tidak tepat ini sangat berpengaruh pada hasil 

akhir dan kesimpulan dari jawaban siswa. Sejalan dengan (Fitriyah, 2017) yang 

mengemukakan bahwa kesalahan ini terjadi ketika siswa berusaha 

mengoperasikan pada level yang tepat, tetapi memilih salah medapatkan 

informasi yang mengakibatkan siswa salah memasukkan data. 

2. Prosedur tidak tepat (innappropriate procedure/ip) 

Berikut akan disajikan contoh kesalahan pada bagian prosedur tidak tepat. 

Gambar 2 menunjukkan contoh jenis kesalahan yang dilakukan oleh siswa pada 
kagetori kedua yakni prosedur tidak tepat dimana pada gambar di atas 
menunjukkan bahwa siswa langsung menuliskan jawaban akhir tanpa 
menggunakan prosedur pengerjakan yang tepat, dapat dilihat bahwa siswa 
langsung menuliskan jawaban akhir. Dalam penelitian (Fuad & Azizah, 2022) 
menjelaskan bahwa kesalahan jenis ini disebabkan siswa tidak memahami 
prosedur pengerjaan dengan jelas, sehingga mereka tidak mencantumkan 
langkah-langkah dalam proses penyelesaian soal. 

 

 

Gambar  2. Jenis Kesalahan prosedur Tidak Tepat 
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3. Data hilang (ommitted data) 

Berikut akan disajikan contoh kesalahan pada bagian data tidak tepat. 

Gambar 3. jenis kesalahan data hilang 
Pada gambar 3 diatas adalah contoh kesalahan yang dilakukan oleh siswa pada 
kategori data hilang yang dimana seharusnya siswa mengelompokkan terlebih 
dahulu variabel yang sama baru dilakukan penjumlahan akan tetapi siswa tidak 
menuliskan proses selanjutnya, yang disebabkan oleh siswa terburu-buru dalam 
menyelesaikan proses pengerjaannya sehingga ada data yang tidak dituliskan. 
Sejalan dalam penelitian (Ayarsha, 2016) yang mengemukakan bahwa siswa 
tidak memahami cara mengerjakan dengan jelas, ada data yang seharusnya 
dituliskan tetapi justru tidak dimasukkan. 

4. Kesimpulan hilang (ommited conclusion/oc) 

Pada gambar berikut disajikan jenis kesalahan dalam penulisan Kesimpulan 

disajikan dalam gambar 4 berikut. 

Gambar 4. Jenis kesalahan dalam pembuatan kesimpulan yang hilang 
 
Pada Gambar 4 di atas menunjukan jenis kesalahan yang dilakukan oleh siswa 
dalam mengerjakan soal. Beberapa siswa yang menjawab soal dan mendapatkan 
hasil akhir tidak menuliskan kesimpulan dari proses yang sudah dikerjakan 
sehingga menyebabkan jawaban yang dituliskan oleh siswa tidak lengkap, ini 
disebabkan karena siswa tidak terbiasa menuliskan kesimpulan akhir. Relevan 
dalam penelitian (Intan Utami, 2024) mengemukakan bahwa kesalahan 
kesimpulan hilang disebabkan karena siswa tidak terbiasa dan menganggap tidak 
terlalu penting untuk menuliskan kesimpulan akhir.  
 

Pembahasan 
Berdasarkan pengamatan peneliti terhadap hasil tes, beberapa subjek penelitian 

tidak menuliskan unsur yang diketahui, ditanyakan, dan rumus. Seharusnya subjek 
langsung pada penyelesaian soal. Prosedur Watson menuntun siswa untuk mengerjakan 
soal uraian secara teratur tahap demi tahap. Mengerjakan tanpa melalui tahap demi 
tahap tidak mempengaruhi proses. Setelah itu, hal tersebut menunjukkan bahwa siswa 
memiliki gaya berpikir yang berbeda. Oleh karena itu, penting untuk memberikan 
kesempatan kepada setiap individu untuk melakukan tugasnya sesuai dengan 
kemampuannya masing-masing. (Maghfiroh & Rohayati, 2020), ( Triliana & Asih, 2019), 
(Magfirah et al., 2019).  

Temuan penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh (Ayuningrum 
et al., 2019) menemukan bahwa faktor penyebab kesalahan siswa ketika menjawab soal 
adalah (1) karena kurangnya penguasaan konsep awal materi; (2) siswa kesulitan 
mengilustrasikan gambar sesuai dengan permintaan soal; (3) siswa kurang 
memperhatikan guru ketika menjelaskan, hal tersebut dikarenakan siswa menganggap 
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materi yang dijelaskan sulit untuk dipelajari sehingga minat belajarnya rendah. 
Kemudian penelitian yang dilakukan oleh (Maryati 2017) menemukan bahwa faktor 
kesalahan siswa pada materi statistika dari faktor internal adalah (1) kurangnya 
pemahaman awal terhadap materi statistika dan; (2) motivasi mahasiswa dalam 
mengikuti proses belajar mengajar.  

Sedangkan faktor eksternal yang mempengaruhi kesulitan belajar mahasiswa 
adalah: (1) lingkungan kelas yaitu kurangnya sarana dan prasarana yang dapat 
mendukung siswa dalam memahami materi pelajaran; (2) model pembelajaran yang 
diterapkan kurang memotivasi siswa untuk belajar secara aktif dan kreatif dalam 
memahami materi pelajaran; (3) lingkungan keluarga kurang mendukung dalam 
menciptakan suasana yang kondusif dalam memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk melakukan pembelajaran di rumah; dan (4) lingkungan masyarakat merupakan 
lingkungan yang kurang nyaman bagi siswa untuk melakukan kegiatan yang 
berwawasan luas. 

 
D. SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hal penelitian dapat disimpulkan bahwa jenis kesalahan yang sering 

dilakukan oleh siswa berdasarkan kriteria watson terletak pada kategori kesimpulan 

hilang (ommited conclusion/oc) dengan persentasi kesalahan sebesar 100%. Kemudian 

jenis kesalahan yang paling sedikit dilakukan oleh siswa pada kategori kesalahan 

lainnya (above other/ao) 11.76%. Saran penelitian yaitu perlu adanya penelitian dan 

kajian lebih lanjut untuk menyempurnakan penelitian ini, sehingga dapat lebih 

bermanfaat bagi guru dan siswa. 
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